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Abstract: This study is entitled "The Role of Parboru and Hula-Hula in the Settlement of Divorce Disputes in
Batak Toba Customs”. The main focus of this study is to analyze the role and position of Parboru (the woman's
family) and Hula-Hula (the wife's family) in the divorce settlement process according to Batak Toba customs.
This study also presents the dynamics of the interaction of the two elements in customary mediation, as well as
how customary values and norms are implemented to maintain the harmony and dignity of the extended family.
The method used in this study is a qualitative method with a descriptive approach. Data obtained through
interviews and library studies of relevant literature on Batak Toba customary law, Dalihan Na Tolu, and the role
of Parboru and Hula-Hula in traditional ceremonies and the resolution of marital conflicts in Batak Toba
customs. The results of the study indicate that Hula-Hula has a central position as a decision maker and mediator,
while Parboru plays a role as a technical implementer, mediator, and balancer in the customary deliberation
forum. The active involvement of both parties is very important to ensure that the divorce process runs according
to customary norms and maintains the social harmony of the Batak Toba community. This study is expected to
enrich the literature on Batak customary law and become a reference for students, the community, and customary
leaders in understanding the importance of the role of kinship in resolving divorce.
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Abstrak : Penelitian ini berjudul “Peran Kedudukan Parboru dan Hula-Hula dalam Penyelesaian Sengketa
Perceraian Adat Batak Toba”. Fokus utama penelitian ini adalah menganalisis bagaimana peran dan kedudukan
Parboru (keluarga pihak perempuan) serta Hula-Hula (keluarga pihak istri) dalam proses penyelesaian sengketa
perceraian menurut adat Batak Toba. Penelitian ini juga menyoroti dinamika interaksi kedua unsur tersebut dalam
mediasi adat, serta bagaimana nilai-nilai dan norma adat dijalankan untuk menjaga keharmonisan dan martabat
keluarga besar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data yang diperoleh melalui wawancara dan studi pustaka terhadap literatur relevan mengenai hukum
adat Batak Toba, Dalihan Na Tolu, serta peran Parboru dan Hula-Hula dalam upacara adat dan penyelesaian
konflik perceraian dalam adat Batak Toba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hula-Hula memiliki posisi
sentral sebagai pemberi keputusan dan penengah, sedangkan Parboru berperan sebagai pelaksana teknis, mediator,
dan penyeimbang dalam forum musyawarah adat. Keterlibatan aktif kedua pihak ini sangat penting untuk
memastikan proses perceraian berjalan sesuai norma adat dan tetap menjaga keharmonisan sosial masyarakat
Batak Toba. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai hukum adat Batak serta menjadi
referensi bagi mahasiswa, masyarakat, dan tokoh adat dalam memahami pentingnya peran kekerabatan dalam
penyelesaian sengketa perceraian.

Kata Kunci : Adat, Hula-hula, Parboru.

1. PENDAHULUAN
Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya dan tradisi yang di mana Indonesia
memiliki beragam sistem hukum yang hidup saling berdampingan termasuk hukum adat.
Hukum Adat adalah wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai budaya,
norma, hukum, dan aturan-aturan yang satu dengan lainnya berkaitan menjadi suatu sistem

(Siregar, 2018). Salah satu sistem hukum adat yang masih hidup dan dihormati oleh
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masyarakat adalah hukum adat Batak Toba. Budaya Batak Toba memiliki hubungan
kekerabatan dan struktur sosial yang dapat mempengaruhi peran sosial dan juga
mekanisme penyelesaian konflik dalam adat Batak Toba itu sendiri termasuk dalam
penyelesaian sengketa perceraian.

Dalam tradisi adat Batak Toba perceraian tidak dipandang semata-mata sebagai
urusan pribadi antara istri dan juga suami. Melainkan sebagai tanggung jawab dari dua
keluarga besar yang terhubung melalui ikatan perkawinan adat yaitu keluarga dari pihak
istri dan juga keluarga dari pihak laki-laki. Oleh sebab itu proses penyelesaian konflik
perceraian secara adat Batak Toba memerlukan campur tangan dari dua aktor penting
yakni hula-hula dan juga parboru. Kedua belah pihak tersebut tidak hanya memiliki peran
sosial saja tetapi juga memiliki kedudukan adat yang diwariskan secara turun-temurun dan
dihormati dalam sistem Dalihan Na Tolu yaitu falsafah utama masyarakat Batak Toba
yang mengatur relasi sosial dalam masyarakat Batak Toba (Simanjorang, 2022).

Dalam adat Batak Toba hula-hula dianggap sebagai sumber datangnya berkat
(Pasu-Pasu). Dalam konteks penyelesaian sengketa perceraian adat Batak Toba hula-hula
disebut sebagai simbolis yang berperan sebagai pemberi nasihat dalam berlangsungnya
adat tersebut. Hula-Hula menempati kedudukan yang terhormat dalam adat masyarakat
Batak Toba. Salah satu ungkapan budaya yang melegalisasi sikap sosial kepada hula-hula
berbunyi “Somba marhula hula” dalam masyarakat Batak Toba somba marhula-hula
berarti harus bersikap hormat serta tunduk dan patuh terhadap hula-hula karena dalam
keputusan pada musyawarah adat Batak Toba, putusan hula-hula sulit untuk ditentang.
Karena dalam adat istiadat Batak Toba hula-hula berfungsi sebagai sumber kehidupan
karena dianggap merupakan “pangalapan pasu-pasu” dan ‘“Pangalapan Tua” yang artinya
bahwa hula-hula adalah sumber berkat dan sumber kebahagiaan (Pangaribuan, 2019).

Dalam acara adat Batak Toba hula-hula menjadi tokoh utama yang menggerakkan
jalannya upacara adat dan menjaga kelangsungan nilai-nilai budaya Batak Toba itu sendiri.
Hula-Hula menjadi pemberi nasehat dan juga menjadi penengah dalam dalam proses
berjalannya adat tersebut. Sementara itu peran parboru dalam penyelesaian sengketa
perceraian yaitu berperan untuk mengatur dan melaksanakan pekerjaan yang mendukung
adat yang diselenggarakan. Parboru sebagai keluarga pihak perempuan memiliki peran
penting dalam menilai situasi dan memberikan pertimbangan terhadap keputusan yang
akan diambil dalam penyelesaian sengketa perceraian Batak Toba.
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2. METODE

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dengan
kecenderungan menggunakan analisis. Proses penelitian dan makna lebih diutamakan
dalam penelitian ini. Penelitian kualitatif menganalisis dan menafsirkan suatu fakta, gejala
serta peristiwa berdasarkan apa yang terjadi sehingga menjadi bahan kajian untuk
ditindaklanjuti (Ardiansyah et al., 2023). Dalam peneliti an ini peneliti menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran
hula-hula dan parboru dalam penyelesaian sengketa perceraian adat batak toba.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kedudukan hula-hula dalam mempengaruhi proses penyelesaian perceraian secara
adat dalam Batak Toba.

Dalam adat Batak Toba, penyelesaian perselisihan rumah tangga termasuk
perceraian dilaksanakan berdasarkan prinsip Dalihan Natolu, yang melibatkan tiga unsur
kekerabatan utama: dongan tubu (keluarga pihak suami), parboru (keluarga pihak istri),
dan hula-hula (keluarga pihak istri yang dihormati oleh pihak suami). Ketika konflik
muncul, ketiga pihak ini duduk bersama untuk membahas akar permasalahan dan mencari
solusi sebelum perkara semakin serius. Posisi hula-hula sangat strategis, karena mereka
dianggap sebagai penengah yang bijaksana dengan otoritas moral untuk memberikan
nasihat dan rekomendasi.

Dalam praktiknya, dongan tubu berfungsi sebagai penjamin atau “garantor”
keamanan istri. Misalnya, apabila ada kekerasan dalam rumah tangga, dongan tubu
bertugas menjamin bahwa suami tidak akan mengulangi tindak kekerasan. Jika istri tidak
dapat tinggal di rumah suami, ia biasanya dipulangkan ke rumah hula-hula suami yang
dalam adat ini berperan sebagai orang tua angkat istri meski secara hukum tidak tercatat.
Sementara itu, dongan sahuta bertindak sebagai pengawas adat dan penenang suasana,
memastikan jalannya proses musyawarah tetap kondusif.

Dalam forum penyelesaian adat, hula-hula kedua belah pihak (dari istri dan suami)
memimpin seluruh rangkaian acara mulai dari pembukaan hingga keputusan akhir. Mereka
menetapkan apakah perceraian dapat dilanjutkan, perlu diperbaiki, atau dibatalkan. Jika
ketiga unsur Dalihan Natolu tidak mencapai mufakat, barulah Ketua Adat (Raja Hata) atau
tokoh adat lain yang dituakan turun tangan sebagai mediator terakhir. Tanpa kehadiran
minimal satu hula-hula dari tiap pihak, upacara adat perceraian tidak dapat dilaksanakan.

Dibeberapa daerah juga mengundang pemuka agama dalam proses ini, mengingat adanya
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ikrar pernikahan yang diucapkan di hadapan altar. Namun, meski pemuka agama dapat

membantu menengahi, tokoh utama tetaplah hula-hula dan unsur Dalihan Natolu.

Kedudukan Parboru dalam mempengaruhi proses penyelesaian perceraian secara
adat dalam Batak Toba

Parboru adalah istilah yang merujuk pada pihak perempuan dalam sistem
kekerabatan Batak Toba. Mereka adalah pihak perempuan dalam proses adat, dan dalam
hal perceraian, mereka memiliki peran penting dan strategis dalam sistem Dalihan Natolu.
Menurut adat Batak Toba, parboru adalah salah satu dari tiga unsur Dalihan Natolu yang
harus ada dalam musyawarah penyelesaian konflik rumah tangga. Parboru berkumpul
dengan keluarga dongan tubu (keluarga suami) dan hula-hula (keluarga pemberi istri)
ketika ada masalah dalam pernikahan yang menyebabkan perceraian. Fungsi Dalihan
Natolu bagi masyarakat Batak adalah untuk mengayomi satu sama lain dan membantu satu
sama lain untuk membangun kehidupan yang harmonis dan rukun. Parboru dalam situasi
ini tidak hanya memperjuangkan kepentingan pihak perempuan, tetapi juga berusaha
menemukan solusi yang dapat diterima oleh semua pihak. Mengutamakan perdamaian
dan keharmonisan keluarga, mereka akan berusaha mengatasi konflik dengan cara yang
bijaksana.

Parboru bertugas melayani hula-hula dengan menyiapkan seluruh keperluan acara
adat, mulai dari menata tikar, mengatur tempat duduk hula-hula, hingga menyiapkan
konsumsi. Peran berburu di sini tidak terlalu banyak perannya hanya membantu hula-hula,
parboru bisa memberikan pendapat apabila hula-hula menanyakan parboru dan jika tidak
ditanyakan hula-hula maka perboru tidak ada hak untuk ngomong dalam acara adat
tersebut.

Peran parboru dalam penyelesaian sengketa perceraian adat Batak Toba
sesungguhnya bersifat pendukung dan tidak krusial, mereka hanya membantu menyiapkan
kebutuhan logistik. Kehadiran atau ketidakhadiran parboru tidak menjadi penghambat
jalannya prosesi adat, karena otoritas utama terdapat pada hula-hula, dongan tubu, dan
dongan sahuta. Jika parboru berbicara tanpa diminta, hal itu justru dapat dianggap kurang
menghormati hula-hula, yang posisinya paling dihormati dalam sistem Dalihan Natolu.
Dengan demikian, tugas parboru lebih tepat diartikan sebagai pelayan adat yang menjaga
kelancaran acara, bukan sebagai mediator atau penentu keputusan dalam proses perceraian
adat Batak Toba.

~ JURRISH — VOLUME. 4, NOMOR. 1 JANUARI-JUNI 2025



e-ISSN: 2828-7622; p-ISSN: 2828-7630, Hal 722-728

Peran yang dijalankan oleh hula-hula dan parboru dalam mediasi adat saat
terjadinya sengketa perceraian.

Hula-hula memiliki posisi yang sangat dihormati dan strategis dalam proses
mediasi perceraian adat Batak Toba. Ini ditunjukkan oleh prinsip "Somba marhulahula™
dalam konsep Dalihan Na Tolu, yang menunjukkan bahwa hula-hula memiliki posisi yang
sangat dihormati dalam setiap keputusan keluarga.

Hula-hula berfungsi sebagai penasehat utama, memberikan pertimbangan moral
dan spiritual kepada kedua belah pihak sebagai mediator. Karena mereka dianggap sebagai
pihak yang netral tetapi tetap ingin menjaga keharmonisan keluarga besar, Hula-hula
memiliki otoritas untuk memberikan arahan dan nasihat yang harus didengar dan dihormati
oleh keluarga pihak laki-laki. Hula-hula juga berperan sebagai penjaga tradisi dan nilai-
nilai adat dalam proses mediasi. Mereka akan memastikan bahwa setiap langkah
penyelesaian konflik tetap mengikuti aturan adat yang berlaku dan tidak melanggar norma-
norma yang telah ditetapkan. Ketika memberikan solusi, hula-hula akan
mempertimbangkan dampak keputusan tersebut terhadap keluarga besar dan masyarakat
adat secara keseluruhan.

Peran Parboru dalam Mediasi Perceraian, Parboru bertindak sebagai perwakilan
dari pihak perempuan atau keluarga istri. Mereka bertanggung jawab untuk melindungi
dan membela hak-hak perempuan ketika terjadi konflik rumah tangga. Kepentingan dan
hak-hak istri tidak akan diabaikan selama proses penyelesaian sengketa. Parboru bertindak
sebagai juru bicara pihak perempuan dalam proses mediasi dan menyampaikan kebutuhan,
keluh kesah, dan harapan mereka. Mereka juga akan menjelaskan pendapat istri tentang
masalah yang terjadi dan menyarankan solusi yang akan memenuhi kebutuhan pihak
perempuan. Selama proses mediasi, parboru juga bertanggung jawab untuk memastikan

bahwa istri mendapat perlakuan yang adil dan bermartabat.

. KESIMPULAN

Peran hula-hula dan parboru dalam penyelesaian sengketa perceraian adat Batak
Toba, dapat disimpulkan bahwa hula-hula memegang posisi sentral dan strategis dalam
keseluruhan proses mediasi. Sebagai unsur Dalihan Natolu yang paling dihormati, mereka
berfungsi sebagai penengah utama dengan otoritas moral untuk memberikan nasihat,
menjaga kelangsungan tradisi, serta memastikan setiap keputusan tetap sesuai kaidah adat.

Tanpa kehadiran hula-hula dari kedua belah pihak, upacara adat perceraian tidak dapat
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dilanjutkan, dan pilihan akhir sering kali melibatkan tokoh adat (Tetua Adat) apabila
mufakat belum tercapai.

Sementara itu, parboru memiliki peran yang bersifat mendukung dan administratif.
Tugas utama mereka adalah menyiapkan kebutuhan logistik mulai dari penataan tikar,
tempat duduk, hingga konsumsi serta memberikan masukan hanya jika diminta oleh hula-
hula dalam acara tersebut. Kehadiran parboru tidak menjadi syarat mutlak dalam
musyawarah, dan mereka tidak berwenang mengambil keputusan atau berbicara tanpa izin,
agar tetap menghormati dominasi hula-hula dalam forum adat.

Dengan demikian, mekanisme penyelesaian perceraian adat Batak Toba
menekankan keseimbangan antara unsur penengah yang berotoritas (hula-hula), penjamin
keamanan (dongan tubu), dan penenang suasana (dongan sahuta), sementara parboru
bertindak sebagai pelayan adat. Model ini merefleksikan filosofi “Somba Marhulahula”
dalam Dalihan Natolu, yakni menghormati pihak pemberi istri, sekaligus mengutamakan
perdamaian dan keharmonisan keluarga besar melalui peran masing-masing sesuai fungsi

dan kedudukan mereka dalam adat Batak Toba.
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